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Abstraksi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

labelisasi halal, kepercayaan pelanggan dan citra merek secara parsial terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen produk mixue di Kota Malang. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan dengan metode penyebaran 

kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 responden dan pengolahan 

data menggunakan program komputer SPSS. Penelitian ini telah memenuhi syarat 

validitas, reliabilitas dan normalitas. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji hipotesis dan 

uji koefisisen determinasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel dependent keputusan pembelian dan variabel independen adalah 

labelisasi halal, kepercayaan pelanggan dan citra merek. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa labelisasi halal secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian, tetapi kepercayaan pelanggan dan citra merek 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara 

simultan labelisasi halal, kepercayaan pelanggan, dan citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata kunci: Keputusan Pembelian, Labelisasi Halal, Kepercayaan 

Pelanggan, Citra Merek 
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Abstract 

 

This study aims to determine and analyze the effect of halal labeling, 

customer trust and brand image partially on purchasing decisions for consumers 

of mixue products in Malang City. The type of research used is quantitative with 

the method of distributing questionnaires. The sample in this study amounted to 

75 respondents and data processing using the SPSS computer program. This study 

has met the requirements of validity, reliability and normality. The data analysis 

used in this study is the classical assumption test, multiple linear regression, 

hypothesis testing and determination coefficient test. The variables used in this 

study are the dependent variable of purchasing decisions and the independent 

variables are halal labeling, customer trust and brand image. The results of this 

study indicate that halal labeling partially has no significant effect on purchasing 

decisions, but customer trust and brand image partially have a significant effect 

on purchasing decisions. Simultaneously halal labeling, customer trust, and brand 

image have a significant effect on purchasing decisions. 

Keywords: Purchasing Decisions, Halal Labeling, Customer Trust, Brand 

Image 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri  makanan dan minuman  terus mengalami 

kemajuan yang sangat pesat. Bahkan pada masa pandemi tahun lalu, industri 

pangan tidak menunjukkan  penurunan yang  signifikan. Di Asia Tenggara 

khususnya Indonesia, banyak sekali perusahaan makanan dan minuman yang 

lahir setiap tahunnya dengan berbagai inovasi, salah satunya adalah 

munculnya perusahaan es krim dan teh boba. Indonesia sendiri merupakan 

pasar minuman boba terbesar di Asia Tenggara. Pada tahun 2021, omset 

tahunannya sekitar USD 1,6 miliar  atau sekitar Rp 23,74 triliun. Karena 

besarnya  pangsa pasar es krim dan minuman boba Indonesia, para pengusaha 

Indonesia berlomba-lomba mendirikan usaha di bidang industri makanan dan 

minuman. Namun pada kategori es krim dan minuman boba, ada beberapa 

merek yang sudah memantapkan diri di Indonesia, salah satunya es krim 

terkenal yang kini menjadi nilai jual terbesar kelima setelah McDonalds, 

Subway, Starbucks, dan KFC. 

 

Sumber: Hasil Olah Data 2024 

Gambar 1.1 Perusahaan F&B dengan Gerai Waralaba Terbanyak Global (2022) 
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Pada gambar 1.1 tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2022 mixue 

menempati urutan kelima. Berdasarkan data dari Initial Public Offering (IPO) 

pada bulan September 2022, mixue telah memiliki 21.582 gerai per bulan 

Maret 2022. Hal tersebut yang membuat mixue menjadi merek food and 

beverage dengan gerai terbanyak di China. Urutan pertama ditempati oleh 

McDonalds sebanyak 40.030 gerai per akhir 2021. Untuk urutan kedua 

ditempati oleh makanan asal Amerika, yaitu Subway sebanyak 37.000 gerai 

per akhir 2021. Di posisi ketiga yaitu Starbucks sebanyak 35.711 gerai per 

bulan November 2022. Untuk posisi keempat yaitu KFC sebanyak 26.934 

gerai per tahun 2021. Urutan kelima ditempati oleh mixue sebanyak 21.582 

gerai per bulan Maret 2022 (Isna, 2023). 

Mixue didirikan oleh Zhang Hongchao sejak tahun 1997 di Tiongkok, 

China. Mixue merupakan brand desserts and beverages yang masuk ke 

Indonesia pada tahun 2020 dalam naungan PT Zhisheng Pacific Trading. Pada 

tahun 2021, terdapat 21.582 toko serba ada di Tiongkok dan setidaknya 11 

negara Asia lainnya. Di Asia Tenggara saja, mixue memiliki lebih dari 1.000 

toko di Singapura, Vietnam, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Indonesia, 

menurut Momentum Works (Pahlevi, 2022). Mixue memutuskan untuk 

memperluas cabangnya di Indonesia untuk meningkatkan pendapatan. Mixue 

sendiri merupakan toko minuman es krim dan  boba asal Tiongkok. Kompleks 

pertama  di Indonesia ada di Cihampelas, Bandung (Rahman, 2022). 

Berdasarkan data dari JatimNetwork.com (2023), tiga gerai mixue terbanyak 

di Indonesia terdapat di pulau Jawa yakni Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa 

Tengah dengan masing-masing 189 gerai, 114 gerai, dan 113 gerai. Per bulan 
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Agustus 2023, gerai mixue yang berada di kota Malang berjumlah 8 

diantaranya Klojen, Lowokwaru, Sukun, Alun-alun kota Malang, Ciliwung, 

Sulfat, Sawojajar, dan Tlogomas (Rimper, 2023). 

Namun sekitar tahun 2022, mixue Indonesia mengalami sebuah kasus 

yang di mana marak di media sosial bahwa produk tersebut tidak memiliki 

sertifikasi halal. Hal tersebut dibenarkan oleh pihak manajemen mixue. 

Bahwasannya produk mereka memang belum memiliki sertifikasi halal, 

namun bukan berarti produk mixue tidak halal. Sebab menurut pihak 

manajemen mixue sendiri masih dalam proses untuk mendapatkan sertifikasi 

halal dari lembaga yang berwenang. Berdasarkan data dari CNBC Indonesia 

(2022), pihak manajemen juga mengatakan bahwa belum mempunyai 

sertifikasi halal bukan berarti produk tersebut tidak halal. Penyebaran 

informasi mengenai mixue tidak halal merupakan tidakan yang menurut 

mereka sangat disayangkan. Pihak mixue juga menjelaskan kembali bahwa 

sertifikasi halal produk mereka diajukan pada tahun 2022, namun dalam 

proses tersebut membutuhkan waktu yang cukup panjang. Alasan mengapa 

proses sertifikasi mereka sangat lama karena 90% bahan baku yang mereka 

gunakan diimpor dari China, sehingga semua pengecekan harus dilakukan 

langsung oleh pihak yang berwenang. 

Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

Kementerian Agama M. Aqil Irham menyampaikan bahwa logo dan label 

halal Indonesia hanya boleh dipasang pada produk yang memiliki sertifikasi 

halal. Penegasan tersebut disampaikan untuk menanggapi pengaduan 
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masyarakat terkait gerai mixue yang memasang logo halal Indonesia 

(Kemenag, 2023). 

Dapat disimpulkan bahwa label mempunyai hubungan erat dengan 

pemasaran. Pelabelan juga merupakan bagian dari suatu produk yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi tentang  penjual dan produk itu 

sendiri. Label merupakan  elemen produk yang sangat penting yang patut 

mendapat perhatian cermat untuk menarik  konsumen. Sebagai aturan umum, 

label setidaknya harus memuat nama atau merek produk, bahan baku, bahan 

tambahan, informasi nutrisi, tanggal kedaluwarsa, kandungan produk, dan  

legalitas (Apriyantono A dan Nurbowo, 2003). Hal tersebut menuntut 

masyarakat untuk selektif dalam membeli makanan dan minuman, tentunya 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek produk. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Syahputra dan Haroni Doli 

Hamaroon (2014) yang meneliti tentang penggunaan label halal pada kemasan 

produk. Tentunya akan memudahkan konsumen dalam mengenali produk 

halal. Menurut beberapa peneliti, label halal merupakan pencantuman label 

halal pada kemasan produk yang menandakan bahwa produk tersebut halal. 

Pelabelan halal merupakan penilaian suatu produk  memenuhi kriteria halal 

menurut ajaran Islam. Perusahaan yang mengambil merek halal telah melalui 

proses pelabelan halal yang dilakukan oleh MUI. 

Di sisi lain, labelisasi halal dapat menjadi alat pemasaran bagi 

produsen untuk meningkatkan penjualan produk mereka. Hal ini dapat 

menyebabkan beberapa produsen yang tidak memenuhi syarat kehalalan tetapi 
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tetap mencantumkan label halal pada produk mereka. Oleh karena itu, perlu 

ada pengawasan yang ketat terhadap labelisasi halal agar tidak menyesatkan 

konsumen. Selain labelisasi halal, ada juga yang berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian yaitu customer trust. 

Menurut Alam et.,al (2021) customer trust didefinisikan sebagai 

keyakinan, yaitu keyakinan untuk mempercayai mitra yang memiliki 

pengetahuan, keandalan dan intensionalitas. Berdasarkan penelitian terdahulu 

dari Putri (2022), customer trust juga dapat didefinisikan sebagai perilaku 

yang disengaja yang mencerminkan kepercayaan mitra, yang melibatkan unsur 

ketidakpastian dan kerentanan pihak yang tidak bersalah. Customer trust 

merupakan pikiran, perasaan, emosi atau perilaku pelanggan yang ditunjukkan 

ketika pelanggan merasa puas bahwa perusahaan dapat diandalkan dan 

memberikan manfaat besar (Patrick, 2002). Menurut  Yuen et.,al, (2018) 

menjelaskan bahwa kepercayaan berkaitan dengan keyakinan pelanggan 

bahwa perusahaan menyediakan barang atau jasa yang memenuhi harapan 

pelanggan. Dengan demikian, kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan 

pelanggan terhadap kemampuan, integritas, dan kebajikan perusahaan yang 

dapat meningkatkan niat mereka untuk bergantung pada produk atau merek 

perusahaan (Abror et.,al, 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Zohra (2013) membahas tentang 

kepercayaan akan menentukan pembelian konsumen dan akan berpotensi 

membentuk interaksi yang bernilai tinggi. Munculnya berbagai macam produk 

dalam satu kategori dengan kualitas produk yang sudah menjadi standar dan 

dapat dengan mudah ditiru dan dimiliki oleh siapapun megakibatkan sulitnya 
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suatu perusahaan untuk mempertahankan dirinya sebagai pemimpin pasar. 

Untuk mengatasi penetrasi yang dilakukan oleh kompetitor, maka perusahaan 

akan tetap menjaga pangsa pasarnya, salah satunya dengan membentuk citra 

merek yang kuat oleh perusahaan. Sedangkan berdasarkan penelitian terdahulu 

oleh Sivesan (2013), tanpa citra merek yang kuat dan positif, sangatlah sulit 

bagi perusahaan untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan 

kepercayaan konsumen. Kepercayaan merupakan sebuah persepsi akan 

kehandalan yang didasarkan pada pengalaman pembelian sebelumnya, atau 

pada urut-urutan transaksi atau transaksi yang dicirikan oleh terpenuhinya 

harapan akan kinerja produk. Dapat dikatakan jika seseorang memiliki 

kepercayaan terhadap sebuah merek maka kemungkinan besar akan 

melakukan pembelian maupun pembelian ulang. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Lailiya (2020) dan Sari (2020) menunjukkan bahwa kepercayaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Selain customer trust, ada juga yang berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian yaitu brand. 

Brand merupakan nama, simbol, tanda, atau desain untuk digunakan 

sebagai identitas penjual suatu barang atau jasa yang dimiliki untuk 

membedakan dengan lainnya (Kotler & Keller, 2016:322, 2017:250). 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Rangkuti (2008) menyatakan bahwa 

merek merupakan cara membedakan sebuah nama dan atau simbol (logo, 

trademark, atau kemasan) yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan 

barang atau jasa dari satu produsen atau satu kelompok produsen dan untuk 

membedakan barang atau jasa itu dari produsen pesaing. Sedangkan menurut 
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penelitian terdahulu oleh Surachman (2011) menjelaskan bahwa brand 

merupakan salah satu atribut yang sangat penting dari sebuah produk yang 

penggunaannya pada saat ini sudah luas karena beberapa alasan. Salah satunya 

karena brand suatu produk memberikan nilai tambah produk tersebut. Brand 

tidak hanya dilihat pada kesan-kesan penggunanya, tetapi harus menempati 

suatu posisi khusus dalam pikiran untuk benar-benar menjadi sebuan brand. 

Sunyoto (2012) juga berpendapat bahwa brand merupakan sesuatu yang 

melekat pada pikiran dan tindakan pelanggan, serta penghubung antara 

pelanggan dan produk atau perusahaan. Kartajaya (2007) menyatakan merek 

adalah aset yang menciptakan nilai bagi pelanggan dengan meningkatkan 

kepuasan dan menghargai kualitas. 

Menurut Tjiptono (2011), brand image merupakan deskripsi tentang 

asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Aaker (2008) 

berpendapat citra merek merupakan kumpulan asosiasi yang diorganisir 

menjadi suatu berarti. Citra merek berdasarkan memori konsumen tentang 

suatu produk, sebagai akibat dari apa yang dirasakan oleh seseorang terhadap 

merek tersebut. Perasaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

terhadap suatu merek akan membentuk citra tersebut dan akan tersimpan 

dalam memori konsumen. Dan konsumen yang memiliki citra positif terhadap 

suatu merek, akan memungkinkan untuk melakukan pembelian terhadap suatu 

produk. Apabila citra merek suatu produk sudah buruk, maka akan menjadi 

kecil persentase konsumen untuk membelinya, karena konsumen akan 

tergerak hatinya untuk mencari produk lain yang citra mereknya lebih baik 
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ketimbang produk tersebut. Hal tersebut akan mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

Keputusan pembelian merupakan sebuah pendekatan penyelesaiaan 

masalah pada kegiatan manusia untuk membeli suatu barang dan jasa dalam 

memenuhi keinginan dan kebutuhannya yang terdiri dari pengenalan 

kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, evaluasi terhadap alternatif 

pembelian, keputusan pembelian dan tingkah laku setelah pembelian (Basu 

Swasta, 2014). Menurut (Kotler, 2008) menyatakan keputusan pembelian 

memiliki makna sebagai keputusan pembeli tentang merek mana yang dibeli. 

Dalam keputusan pembelian, ada dua faktor yang muncul antara niat untuk 

membeli dan keputusan pembelian. 

Menurut Peter dan Olson (2000:162) keputusan pembelian merupakan 

proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu 

diantaranya. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Schiffman dan Kanuk 

(2008:173) tentang perilaku konsumen, Jika konsumen tidak memiliki 

pengalaman dengan suatu produk, mereka cenderung untuk mempercayai 

merek yang disukai atau yang terkenal. 

Bersumber pada riset yang pernah diteliti oleh pengkaji sebelumnya, 

ditemukan perbedaan research gap tentang labelisasi halal, customer trust, 

dan brand image, seperti penelitian dari dari Paramita et.,al (2022) bahwa 

pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya, penelitian lain dari 
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Akbar dan Maulana (2021) bahwa pengaruh labelisasi halal terhadap 

keputusan pembelian berpengaruh positif dan  signifikan  antara  labelisasi  

halal  terhadap keputusan  pembelian. 

Selanjutnya penelitian dari Styarini dan Riptiono (2020) bahwa 

pengaruh customer trust terhadap keputusan pembelian berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan penelitian lain dari 

Solihin (2020) bahwa customer trust terhadap keputusan pembelian 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Selanjutnya penelitian dari Aeni dan Ekhsan (2021) bahwa pengaruh 

brand image terhadap keputusan pembelian berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Sedangkan penelitian lain dari Haribowo et.,al 

(2022) bahwa pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan pemaparan tersebut bahwasanya penulis menemukan 

adanya research gap yakni ketidaksamaan hasil penelitian/riset dengan 

peneliti yang lain. Sehingga berdasarkan uraian tersebut penulis terdorong 

untuk menyusun penelitian dengan mengangkat topik “Labelisasi Halal, 

Customer Trust, Dan Brand Image Berpengaruh Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Mixue (Studi Kasus Konsumen Mixue Di Kota 

Malang)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, bahwasannya terdapat 

persoalan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah labelisasi halal berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Mixue? 

2. Apakah customer trust berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Mixue? 

3. Apakah brand image berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Mixue? 

4. Apakah labelisasi halal, customer trust, dan brand image berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk Mixue secara simultan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis labelisasi halal berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk Mixue. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis customer trust berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk Mixue. 

3. Untuk menegtahui dan menganalisis brand image berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk Mixue. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis labelisasi halal, customer trust, dan 

brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk Mixue secara simultan. 

 



11 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

A. Bagi penulis 

1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti 

mengenai Pengaruh Labelisasi Halal, Customer Trust, dan Brand 

Image Terhadap Keputusan Pembelian Produk Mixue. 

2. Sebagai implementasi atas teori yang didapatkan pada perkuliahan dan 

menambah wawasan akan dunia bisnis. 

B. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

yang bermanfaat bagi para pemilik brand Mixue untuk mengetahui hal-hal 

yang menunjang keputusan pembelian untuk meningkatkan jumlah 

penjualan yang efektif dan efisien. Tentunya sesuai dengan syarat dan 

ketentuan yang berlaku untuk memasarkan produk tersebut agar 

memberikan keuntungan. 

C. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

pembaca dan dapat memberikan informasi bagi penelitian lain yang 

berkaitan dengan bidang pemasaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan tersebut, maka 

kesimpulannya yaitu: 

1. Labelisasi halal (X1) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). Hal ini diartikan bahwa labelisasi halal pada 

produk tidak dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

2. Customer trust (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). Hal ini diartikan bahwa customer trsut pada 

produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

3. Brand image (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y). Hal ini diartikan bahwa brand image pada produk dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

4. Labelisasi halal (X1), customer trust (X2), dan brand image (X3) 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

(Y) produk mixue. 

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan 

dalam penyelesaian penelitian yaitu: 
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1. Penelitian ini terbatas pada lingkup konsumen Mixue di Kota Malang. 

Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas 

cakupan subjek penelitian. 

2. Perbedaan sikap, pendapat, dan pemahaman terhadap pernyataan yang 

diberikan, informasi yang dikumpulkan dari responden melalui kuesioner 

selama prosedur pengumpulan data terkadang tidak mencerminkan sudut 

pandang responden yang sebenarnya. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan 

maka dapat diperoleh saran bagi peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Saran untuk perusahaan 

Untuk perusahaan makanan atau minuman diharapkan 

memperhatikan peralatan-peralatan yang digunakan dalam proses produksi 

tidak mudah berkarat, kemudian untuk cita rasa produk yang diproduksi 

tetap konsisten dari dahulu hingga saat ini dan perusahaan dapat 

menonjolkan atau meningkatkan promosi dari berbagai produk mereka 

agar dapat meningkatkan keputusan pembelian. 

2. Saran untuk konsumen 

Untuk konsumen sebaiknya lebih teliti dalam memilih produk 

sebelum memutuskan suatu pembelian. Konsumen dapat melihat hal 

tersebut dari ulasan ataupun rekomendasi dari konsumen lain. Jika produk 

yang akan dibeli memiliki banyak ulasan positif, maka produk tersebut 



81 

 

aman untuk dilakukan pembelian. Selain itu dapat juga dilihat dari segi 

kritik dan saran yang disampaikan konsumen sesuai dengan pengalaman 

mereka ketika melakukan pembelian berkali-kali pada produk tersebut.  

3. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan studi kasus 

yang berbeda serta menambahkan variabel yang lain, seperti brand 

personality, customer review, brand ambassador, dan lain-lain. Sehingga 

memperkuat serta mendapatkan pengetahuan yang lebih jelas bagaimana 

konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 
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